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Abstrak 

Dalam menghadapi tantangan era globalisasi, kualitas pendidikan sangat bergantung pada 

profesionalisme guru dan kepemimpinan yang efektif di sekolah. Meskipun teori mengenai 

kepemimpinan kolaboratif dan partisipatif telah banyak dikembangkan, implementasinya di tingkat 

sekolah menengah pertama di Indonesia masih terbatas dan belum optimal. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh kepemimpinan kolaboratif dan partisipatif 

terhadap peningkatan profesionalisme guru di MTs Alzain Pandaan, Pasuruan, melalui pendekatan 

kualitatif studi kasus selama tiga bulan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan desain studi kasus. Populasi penelitian meliputi seluruh guru dan kepala sekolah, 

yang dipilih melalui purposive sampling sebanyak sepuluh subjek, terdiri dari kepala sekolah, wakil 

kepala, dan delapan guru dari berbagai mata pelajaran. Data dikumpulkan menggunakan teknik 

observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan telaah dokumen yang relevan. Instrumen 

penelitian disusun berdasarkan teori kepemimpinan transformasional dan standar kualitas data, 

serta diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara tematik melalui proses 

transkripsi, pengkodean, dan interpretasi terhadap pola yang muncul. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan kolaboratif mampu meningkatkan komunikasi terbuka, kolaborasi aktif, dan 

pemberdayaan guru yang secara signifikan meningkatkan profesionalisme mereka. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa gaya kepemimpinan yang inklusif dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang inovatif, harmonis, dan berkualitas. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi literatur 

tentang kepemimpinan pendidikan dan merekomendasikan studi longitudinal serta pengembangan 

model praktis yang dapat diterapkan secara lebih luas di tingkat nasional.  

 

Kata Kunci: kepemimpinan kolaboratif, profesionalisme guru, sekolah menengah pertama, 

pengembangan kepemimpinan, inovasi pembelajaran 

 

Abstract 

In facing the challenges of the globalization era, the quality of education is highly dependent on 

teacher professionalism and effective leadership in schools. Although theories on collaborative and 

participatory leadership have been widely developed, their implementation at the junior high school 

level in Indonesia is still limited and suboptimal. Therefore, this study aims to explore the influence 

of collaborative and participatory leadership on improving teacher professionalism at MTs Alzain 

Pandaan, Pasuruan, through a qualitative case study approach over a three-month period. The 

research method used was descriptive qualitative with a case study design. The study population 

included all teachers and the principal, selected through purposive sampling of ten subjects: the 
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principal, vice principal, and eight teachers from various subjects. Data were collected using 

participant observation techniques, semi-structured interviews, and relevant document reviews. 

The research instrument was developed based on transformational leadership theory and data 

quality standards, and its validity and reliability were tested. Data analysis was conducted 

thematically through transcription, coding, and interpretation of emerging patterns. The results 

showed that collaborative leadership can improve open communication, active collaboration, and 

teacher empowerment, which significantly enhances their professionalism. These findings 

strengthen the argument that an inclusive leadership style can create an innovative, harmonious, 

and high-quality work environment. This research contributes to the literature on educational 

leadership and recommends longitudinal studies and the development of practical models that can 

be applied more broadly at the national level.  

 

Keywords: collaborative leadership, teacher professionalism, junior high school, leadership 

development, learning innovation 

 

A. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi yang semakin berkembang, sistem pendidikan di berbagai jenjang 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks, termasuk kebutuhan untuk meningkatkan 

kualitas dan profesionalisme guru sebagai kunci keberhasilan proses pembelajaran(Dou et 

al., 2023; Qusairi, 2024). Kepemimpinan dalam konteks ini memainkan peran penting, 

terutama kepemimpinan kolaboratif dan partisipatif yang mampu mendorong sinergi antar 

elemen sekolah, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan andal(Liu et 

al., 2021; Óskarsdóttir et al., 2020). Konteks ini menyoroti bagaimana penerapan 

kepemimpinan kolektif dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut. 

Permasalahan utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana 

kepemimpinan kolaboratif dan partisipatif dapat diimplementasikan secara efektif di 

lingkungan sekolah, khususnya untuk meningkatkan profesionalisme guru di MTs Alzain 

Pandaan, Pasuruan. Beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Yukl 

(2013) dan Fullan (2007), menyoroti bahwa gaya kepemimpinan yang melibatkan 

partisipasi aktif dan kolaborasi dapat meningkatkan kinerja organisasi dan efektivitas 

pembelajaran(Akdere & Egan, 2020; Alblooshi et al., 2020). Namun, masih kurangnya 

literatur mengenai implementasi langsung praktik-praktik ini di sekolah menengah pertama 

dalam konteks lokal, terutama di Indonesia, sehingga menciptakan kesenjangan yang perlu 

diatasi. 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa meskipun teori kepemimpinan kolaboratif sudah 

dikenal luas, implementasi praktisnya di sekolah menengah pertama di daerah seperti 

Pasuruan masih kurang diteliti dan dibahas. Oleh karena itu, studi ini mengusulkan solusi 

berupa pengembangan model dan strategi kepemimpinan kolaboratif yang relevan dan 

kontekstual, serta berorientasi pada peningkatan profesionalisme guru melalui pendekatan 

yang lebih partisipatif dan inklusif(Ghamrawi et al., 2024; Holmqvist & Lelinge, 2021). 

Motivasi utama peneliti adalah keinginan untuk memberikan kontribusi nyata bagi 

peningkatan mutu pendidikan melalui praktik kepemimpinan yang efektif dan adaptif di 

tingkat SMP. Peneliti yakin bahwa dengan menerapkan model kepemimpinan kolaboratif 
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yang tepat, proses peningkatan profesionalisme guru dapat lebih optimal dan 

berkelanjutan(García-Martínez et al., 2021; Meyer et al., 2023). Selain itu, peneliti juga 

tertarik untuk menggali lebih dalam bagaimana strategi-strategi ini dapat diadaptasi di 

lingkungan lokal yang memiliki karakteristik dan budaya yang unik. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis sejauh 

mana kepemimpinan kolaboratif dan partisipatif dapat meningkatkan profesionalisme guru 

di MTs Alzain Pandaan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik 

penerapan kepemimpinan ini, mengidentifikasi faktor pendukung dan hambatan, serta 

mengembangkan rekomendasi praktis untuk penerapan metode yang lebih efektif dalam 

konteks yang relevan. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan, 

baik secara teoretis maupun empiris. Dari perspektif teoretis, studi ini akan memperluas 

wawasan tentang keberhasilan implementasi kepemimpinan kolaboratif di sekolah 

menengah pertama, khususnya dalam konteks lokal Indonesia. Secara empiris, hasil studi 

ini diharapkan dapat memberikan panduan konkret bagi kepala sekolah, guru, dan pembuat 

kebijakan dalam membangun budaya kerja yang kolaboratif dan partisipatif, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih profesional dan berkualitas tinggi. Kekuatan 

utama penelitian ini terletak pada kemampuannya menjembatani teori dan praktik, serta 

memberikan solusi berdasarkan konteks lokal yang dapat diadopsi dan dikembangkan lebih 

lanjut. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk mengeksplorasi pengaruh kepemimpinan kolaboratif dan partisipatif terhadap 

peningkatan profesionalisme guru di MTs Alzain, Pandaan. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman, perspektif, dan praktik di 

lapangan, sehingga memberikan pemahaman komprehensif tentang proses dan faktor yang 

memengaruhi keberhasilan implementasi model kepemimpinan ini(Abidin et al., 2025; 

Qusairi et al., 2025). 

Populasi penelitian mencakup seluruh guru dan kepala sekolah di MTs Alzain Pandaan. 

Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, dipilih berdasarkan kriteria yang 

relevan dengan fokus penelitian. Sampel tersebut meliputi kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, dan delapan guru dari berbagai mata pelajaran. Pengambilan sampel ini dilakukan 

untuk memastikan data yang diperoleh memiliki kedalaman dan relevansi dengan tujuan 

penelitian, serta untuk menggambarkan dinamika kepemimpinan kolaboratif di sekolah(de 

Jong et al., 2022; Egitim, 2025). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi partisipatif selama 

tiga bulan di lingkungan sekolah, wawancara semi-terstruktur dengan 10 informan kunci, 

dan analisis dokumen relevan seperti kebijakan sekolah, laporan kegiatan, dan 

kurikulum(Price & Smith, 2021; Striepe, 2021). Instrumen penelitian berupa panduan 

wawancara dan lembar observasi disusun berdasarkan teori dasar dan aspek penting 

kepemimpinan kolaboratif dan profesionalisme guru(Kirsten, 2020; Wang & Xia, 2022). 

Untuk memastikan kualitas data, pengujian validitas dilakukan melalui triangulasi data dari 
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berbagai sumber dan teknik, serta reliabilitas dengan melakukan uji coba instrumen sebelum 

mengumpulkan data utama(Johnson et al., 2020; Sdunzik et al., 2025). 

Proses analisis data menggunakan pendekatan tematik, dengan langkah awal transkripsi 

hasil wawancara, kemudian pengkodean untuk mengelompokkan temuan berdasarkan tema-

tema utama yang relevan(Braun & Clarke, 2021; Byrne, 2022). Data dari observasi dan 

dokumen juga dianalisis secara sistematis untuk memperkuat temuan wawancara. 

Selanjutnya, data yang telah dikode dan dikompilasi dianalisis secara interpretatif dalam 

konteks teori kepemimpinan transformasional. Melalui proses ini, peneliti dapat 

mengidentifikasi pola, hubungan, dan faktor-faktor kunci yang mendukung atau 

menghambat keberhasilan implementasi kepemimpinan kolaboratif, serta menghasilkan 

rekomendasi yang dapat diulang dan diterapkan kembali oleh peneliti lain dalam konteks 

yang berbeda. 

Metode ini diharapkan menghasilkan hasil penelitian yang valid, reliabel, dan 

transparan, sehingga memungkinkan peneliti lain untuk mereplikasi penelitian ini guna 

mencapai hasil yang konsisten. Penekanan pada prosedur sistematis dan penggunaan 

instrumen yang teruji memberikan landasan metodologis yang kuat bagi penelitian ini, yang 

menjamin akurasi dan reliabilitas data serta analisis(Naeem et al., 2023; Pigott & Polanin, 

2020). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pertama, praktik penerapan kepemimpinan kolaboratif dan partisipatif di MTs Alzain 

menunjukkan pola yang jelas dalam meningkatkan profesionalisme guru. Data dari 

wawancara dan observasi mengonfirmasi bahwa elemen-elemen seperti komunikasi 

terbuka, partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan, serta budaya saling percaya 

menjadi landasan utama penerapan model kepemimpinan ini. Kepala sekolah menegaskan 

bahwa “Dengan melibatkan semua guru dalam diskusi dan pengambilan keputusan, kami 

telah membangun suasana yang kondusif bagi kolaborasi yang efektif dan produktif”. 

Praktik kolaboratif ini juga mendorong guru untuk lebih aktif berinovasi dalam 

pembelajaran. Seorang guru menyatakan, “dari diskusi kelompok belajar, saya mendapatkan 

banyak ide baru yang akhirnya saya terapkan di kelas, seperti penggunaan media teknologi 

untuk meningkatkan interaksi dengan siswa”. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan 

kepemimpinan kolaboratif tidak hanya meningkatkan keterlibatan, tetapi juga memperkaya 

praktik pedagogis di kelas. 

Kedua, faktor pendukung dan hambatan dalam implementasi kepemimpinan 

kolaboratif dapat diidentifikasi dengan jelas. Faktor pendukung meliputi komitmen kepala 

sekolah dalam memberdayakan guru, budaya kerja sama yang sudah tertanam di kalangan 

pendidik, serta adanya ruang diskusi yang terbuka untuk menyampaikan ide. Seorang guru 

menyampaikan bahwa “kami merasa dihargai dan diperlakukan sebagai mitra, bukan 

sekadar pelaksana tugas. Hal ini membuat kami semakin antusias untuk terus meningkatkan 

kualitas pengajaran”. Dukungan moral seperti ini memperkuat kepercayaan diri guru dalam 

mengembangkan kompetensi profesionalnya. Namun, hambatan juga ditemukan, seperti 

keterbatasan waktu guru untuk terlibat penuh dalam diskusi kolaboratif akibat beban 
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administratif, serta perbedaan latar belakang pengalaman yang kadang menimbulkan 

kesenjangan dalam menyamakan visi. Faktor hambatan ini menjadi catatan penting dalam 

menilai sejauh mana praktik kepemimpinan kolaboratif dapat dijalankan secara optimal. 

Ketiga, berdasarkan praktik yang ditemukan serta faktor pendukung dan hambatan yang 

ada, penelitian ini mengembangkan rekomendasi praktis. Rekomendasi utama adalah 

pentingnya kepala sekolah menyediakan wadah formal berupa forum rutin yang terstruktur 

untuk memperkuat kolaborasi antar guru. Kepala sekolah menekankan bahwa “kami 

berkomitmen untuk mengembangkan potensi setiap guru melalui pendampingan dan diskusi 

intensif, yang secara tidak langsung memperkuat kompetensi mereka”. Selain itu, pelatihan 

berkelanjutan tentang kepemimpinan partisipatif bagi guru senior maupun junior sangat 

dibutuhkan untuk meminimalkan kesenjangan pengalaman. Dukungan kebijakan sekolah 

yang mengurangi beban administratif guru juga direkomendasikan agar waktu mereka lebih 

banyak tercurah pada kegiatan pengembangan profesional dan inovasi pembelajaran. 

Dengan adanya strategi ini, penerapan kepemimpinan kolaboratif tidak hanya bersifat 

situasional, tetapi dapat berlangsung secara berkelanjutan dan berdampak luas pada 

peningkatan profesionalisme guru. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan kolaboratif dan 

partisipatif di MTs Alzain mampu meningkatkan profesionalisme guru secara nyata. 

Temuan ini konsisten dengan teori kepemimpinan transformasional yang dikemukakan Bass 

dan Riggio (2006), di mana pemimpin yang mampu menginspirasi dan mendorong 

partisipasi anggota dapat menciptakan budaya organisasi yang positif dan produktif. 

Implementasi nyata dalam bentuk komunikasi terbuka dan forum diskusi rutin membuktikan 

bahwa kepemimpinan kolaboratif bukan hanya konsep teoritis, melainkan strategi yang 

dapat diterapkan dalam konteks sekolah menengah di Indonesia(Al-Husseini et al., 2021; 

Voelkel Jr., 2022). 

Praktik kepemimpinan kolaboratif yang diterapkan kepala sekolah di MTs Alzain 

ditandai dengan keterlibatan aktif guru dalam pengambilan keputusan dan proses 

perencanaan pembelajaran. Guru merasa lebih dihargai ketika suara mereka diperhatikan, 

sehingga meningkatkan rasa memiliki terhadap sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Yukl (2013) yang menegaskan bahwa kepemimpinan partisipatif meningkatkan kinerja 

organisasi melalui penguatan komunikasi dan kepercayaan. Dengan demikian, praktik yang 

ditemukan di MTs Alzain memperkuat literatur yang sudah ada sekaligus menegaskan 

relevansinya pada konteks lokal. 

Selain penerapan praktik, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor pendukung utama 

keberhasilan kepemimpinan kolaboratif. Komitmen kepala sekolah untuk memberdayakan 

guru, budaya kerja sama yang telah terbangun, serta ruang diskusi yang difasilitasi menjadi 

fondasi penting. Faktor-faktor ini membentuk ekosistem kolaboratif yang mendorong guru 

untuk saling berbagi pengalaman dan menciptakan inovasi pembelajaran(L. T. Nguyen et 

al., 2023). Guru yang merasa didukung dan diapresiasi menunjukkan peningkatan motivasi 

dan kepercayaan diri dalam mengembangkan kompetensinya. 
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Namun, tidak semua aspek berjalan tanpa kendala. Hambatan yang ditemukan antara 

lain keterbatasan waktu guru akibat beban administratif serta perbedaan pengalaman yang 

kadang memunculkan kesenjangan dalam menyamakan visi. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun kepemimpinan kolaboratif memiliki potensi besar, implementasinya tetap 

dipengaruhi oleh faktor struktural dan kultural di sekolah. Kesenjangan ini perlu dikelola 

agar kolaborasi tidak berhenti hanya pada level wacana, melainkan dapat berjalan konsisten 

dalam praktik sehari-hari. 

Temuan ini memperkaya pandangan Leithwood dkk. (2004) yang menekankan 

pentingnya gaya kepemimpinan inklusif dalam membangun budaya organisasi positif. 

Dalam kasus MTs Alzain, budaya kepercayaan dan keterbukaan telah menjadi faktor kunci 

keberhasilan. Namun, hambatan administratif dan kesenjangan pengalaman guru 

menunjukkan perlunya strategi sistematis untuk mendukung keberlanjutan kepemimpinan 

kolaboratif. Dengan kata lain, kepemimpinan tidak hanya soal gaya, tetapi juga tentang 

bagaimana struktur organisasi mendukung partisipasi guru secara efektif(Akanji et al., 2019; 

Lasrado & Kassem, 2020). 

Berdasarkan praktik, faktor pendukung, dan hambatan yang ditemukan, penelitian ini 

mengajukan rekomendasi praktis. Salah satunya adalah perlunya forum rutin yang lebih 

terstruktur agar guru memiliki ruang formal untuk berkolaborasi. Forum ini tidak hanya 

berfungsi sebagai wadah diskusi, tetapi juga sebagai mekanisme untuk menyamakan visi, 

membangun komitmen, dan menghasilkan inovasi pembelajaran. Dengan forum yang 

terinstitusionalisasi, partisipasi guru dapat berlangsung lebih konsisten dan 

terarah(Bergmark, 2023; D. Nguyen et al., 2021). 

Selain forum, pelatihan berkelanjutan tentang kepemimpinan partisipatif perlu 

dikembangkan. Guru senior maupun junior membutuhkan bekal yang sama agar mampu 

berperan aktif dalam kolaborasi. Hal ini sejalan dengan temuan Faizuddin et al. (2022) yang 

menekankan pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan bagi kepala sekolah dan 

guru. Dengan pelatihan, perbedaan latar belakang dan pengalaman antar guru dapat 

diperkecil, sehingga semua pihak memiliki kesempatan yang setara dalam berkontribusi( 

Moynihan & O’Donovan, 2022). 

Hambatan terkait beban administratif juga perlu mendapat perhatian serius. Kepala 

sekolah bersama pembuat kebijakan di tingkat lembaga dapat mempertimbangkan 

pengurangan beban administratif guru, misalnya dengan memanfaatkan teknologi atau 

dukungan tenaga administrasi tambahan. Dengan cara ini, guru memiliki lebih banyak 

waktu untuk fokus pada pengembangan profesional dan kolaborasi pembelajaran. 

Rekomendasi ini penting agar kepemimpinan kolaboratif tidak hanya menjadi slogan, tetapi 

benar-benar dapat diimplementasikan secara efektif. 

Implikasi dari hasil penelitian ini bersifat praktis dan teoretis. Secara praktis, sekolah 

dapat menjadikan kepemimpinan kolaboratif sebagai strategi utama dalam meningkatkan 

profesionalisme guru. Secara teoretis, penelitian ini memperluas bukti empiris bahwa gaya 

kepemimpinan kolaboratif memiliki relevansi tinggi dalam konteks sekolah menengah 

pertama di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini menjembatani kesenjangan antara 

teori global dan praktik lokal dalam bidang kepemimpinan pendidikan. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan kepemimpinan 

kolaboratif dan partisipatif tidak hanya meningkatkan profesionalisme guru, tetapi juga 

memperkuat budaya sekolah yang harmonis, inovatif, dan berkelanjutan. Temuan ini 

memberikan dasar kuat bagi pengembangan model kepemimpinan pendidikan di Indonesia 

yang lebih komprehensif, sistematis, dan kontekstual. Rekomendasi praktis yang diajukan 

dapat menjadi pijakan untuk penelitian lanjutan dan kebijakan pendidikan nasional yang 

berorientasi pada kolaborasi dan pemberdayaan guru. 

 

D. SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan kepemimpinan kolaboratif dan partisipatif 

di MTs Alzain mampu meningkatkan profesionalisme guru melalui praktik nyata seperti 

komunikasi terbuka, partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan pemberdayaan guru 

dalam pembelajaran. Faktor pendukung utama meliputi komitmen kepala sekolah, budaya 

kerja sama yang kondusif, serta apresiasi terhadap kontribusi guru. Namun, penelitian ini 

juga menemukan hambatan berupa beban administratif guru dan perbedaan pengalaman 

yang dapat mengurangi efektivitas kolaborasi. Dengan demikian, kepemimpinan kolaboratif 

terbukti efektif tetapi memerlukan dukungan struktural dan kultural agar dapat dijalankan 

secara optimal. 

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini merekomendasikan penguatan forum 

kolaborasi yang terstruktur, pelatihan berkelanjutan tentang kepemimpinan partisipatif bagi 

guru, serta kebijakan yang mengurangi beban administratif agar guru memiliki ruang lebih 

luas untuk mengembangkan kompetensi. Temuan ini memperkaya literatur kepemimpinan 

pendidikan di Indonesia dengan memberikan bukti empiris dari praktik lokal, sekaligus 

membuka peluang untuk penelitian lanjutan dengan pendekatan longitudinal dan kuantitatif. 

Implikasi praktisnya adalah pentingnya mengadopsi model kepemimpinan kolaboratif 

sebagai strategi utama peningkatan kualitas pendidikan, yang dapat diadaptasi secara lebih 

luas dalam konteks sekolah menengah di tingkat nasional. 
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